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ABSTRAK

PERANCANGAN COTTAGE DI KECAMATAN KAMBERA, KABUPATEN SUMBA TIMUR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan dan merupakan negara dengan iklim tropis, memungkinkan wilayah indonesia memiliki 2 musim. hal ini kemudian membentuk 
tatanan geografis indonesia yang unik, beberapa wilayah dalam negara Indonesia memiliki keunikannya masing masing, terlebih khusus keunikan dan keberagaman flora dan 
faunanya, alam atau topografi. Dengan latar belakang tersebut, objek wisata dalam Indonesia menjadi sangat banyak dan sektor ini kemudian menjadi salah satu faktor penunjang 
pertumbuhan dan perkembangan negara. 
Pulau Sumba adalah salah satu pulau yang berada di Provinsi NTT, terdiri dari 4 Kabupaten. Sumba Timur adalah salah salah satu kabupaten dengan potensi yang cukup besar, 
baik dari sisi populasi maupun dari sisi pariwisata. Bagaimana pariwisata sendiri dapat berdampak bagi suatau daerah karena sektor ini dapat membangun 3 hal sekaligus, yakni 
ekonomi, budaya juga infrastruktur. sehingga pengelolaan pada sektor ini menjadi sangat penting, didampingi dengan pemanfaatan SDM yang tersedia, maka akan menjadi 
dampak yang baik bagi suatu daerah. kerterkaitan sektor pariwisata dengan arstiketur kemudian menjadi suatu hal yang juga sangat penting, penataan yang baik tentunya dapat 
meningkatkan daya tarik tersendiri. Hal hal ini dapat berupa penambahan fasilitas pendukung pada sebuah objek wisata, seperti villa, cottage, hotel dan fasilitas pendukung 
lainnya. melihat kembali semua hal hal tersebut, kabupaten Sumba Timur memiliki potensi dalam pengembangan sektor periwisatanya, sehingga hal ini dapat berdampak bagi 
perkembangan daerah.

Kata Kunci:  Cottage, Budaya, Sumba Timur, Arsitektur Neo Vernakular



ABSTRAK

Indonesia is an archipelagic country and is a country with a tropical climate, allowing the Indonesian region to have 2 seasons. This then forms a unique geographical order of 
Indonesia, several regions in Indonesia have their own uniqueness, especially the uniqueness and diversity of flora and fauna, nature or topography. With this background, tourist 
attractions in Indonesia are very numerous and this sector then becomes one of the supporting factors for the growth and development of the country.
Sumba Island is one of the islands in NTT Province, consisting of 4 regencies. East Sumba is one of the regencies with quite large potential, both in terms of population and 
tourism. How tourism itself can have an impact on a region because this sector can build 3 things at once, namely economy, culture and infrastructure. so that management in this 
sector is very important, accompanied by the utilization of available human resources, it will have a good impact on a region. the relationship between the tourism sector and 
architecture then becomes something that is also very important, good arrangement can certainly increase its own appeal. These things can be in the form of adding supporting 
facilities to a tourist attraction, such as villas, cottages, hotels and other supporting facilities. Looking back at all these things, East Sumba district has the potential to develop its 
tourism sector, so that this can have an impact on regional development.

Keywords: Cottage, Culture, East Sumba, Neo Vernacular Architecture

COTTAGE DESIGN IN KAMBERA DISTRICT, EAST SUMBA REGENCY
WITH NEO VERNACULAR ARCHITECTURE APPROACH
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN

TINJAUAN PUSTAKAPROGRAM RUANGKONSEP

Ÿ Kabupaten Sumba Timur memiliki potensi 
yang menonjol pada sektor pariwisata, 
pertanian, perkebunan, kesenian dan budaya. 

Ÿ kabupaten Sumba Timur  adalah kabupaten 
yang sedang berkembang

Ÿ Pendidikan dan SDM ( sumber daya manusia ) 
yang berkulitas menjadi faktor pendorong yang 
sangat penting bagi perkembangan yang 
maksimal.

Ÿ Pelaku lain yang membantu perkembangan 
faktor faktor tersebut (Terfokus pada wisata)

Ÿ Fenomena sosial
Ÿ Meningkatnya pengunjung wisatawan  

mancanegara dan Wisatawan domestik .74 
persen.

Fungsional
Merancang  yang dapat mengakomodir kegiatan para Cottage
wisatawan .

Arsitektural
 Bagaimana merancang sebuah  dimana dalam perncangan Cottage
menerapkan  pendekatan Neo Vernakular untuk mengangkat arsitektur 
asli  daerah sumba dengan adanya inovasi  modern dalam 
perancangannya .

Studi Literatur

Merancang fasilitas l di Kabupaten Sumba Timur menjadi Cottage
fasilitas yang dapat Mewadahi para  wisatwan yang pergi berlibur ke 
sumba timur .

METODE

Primer

Sekunder

Ÿ Wawancara
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi Site Sekitar

Ÿ Wawancara
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi Site Sekitar

TINJAUAN SITE

Studi Preseden
Ÿ Tinjauan Cottage .
Ÿ Pengertian Cottage dan fungsi 

Cottage
Ÿ Jenis  Cot tage  dan  pr ins ip  

perancangan Cottage
Ÿ Pengertian Cottage
Ÿ Tinjauan umum Cottage .
Ÿ Pengertian  arsitektur Neo 

vernakular.

Ÿ Strudi preseden Cottage tentang 
pendekatan Neo Vernakular

Ÿ Cottage pada perbukitan
Ÿ Cottage fasilitas lengkap

Rumusan Masalah

Ÿ Kondisi administrasi dan geografi
Ÿ Geologi Kabupaten Sumba Timur
Ÿ Klimatologi 
Ÿ  Penggunaan Lahan
Ÿ Tinjauan Kawasan Kecamatan Kota
Ÿ Peraturan Pemerintah
Ÿ Profil Site
Ÿ Kondisi site

Ÿ Identifikasi Pelaku
Ÿ Alur Kegiatan dan kebutuhan ruang
Ÿ Besaran ruang
Ÿ Zona dan hubungan ruang

Ÿ Transformasi bentuk
Ÿ Konsep Zonasi
Ÿ Konsep struktur
Ÿ Konsep Utilitas

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
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Ÿ Fenomena Fungsional
Ÿ Daya dukung Fungsi bangunan terhadap 

Wisatawan belum ada.

Ÿ Fenomena Arsitektural
Ÿ Kondisi ruang  .



PERANCANGAN COTTAGE  DI SUMBA TIMUR

PERANCANGAN

Perancangan berasal dari kata “rancang”yang 
berarti mengatur segala sesuatu (sebelum 

bertindak mengerjakan,atau melakukan sesuatu 
),merencanakan,perancangan adalah proses, 

perbuatan merancang, hasil 
rancang,program,desain ( KBBI )
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COTTAGE

Dalam bahasa Inggris, cottage memiliki arti pondok (hunian) di luar 
kota. Cottage adalah fasilitas akomodasi dilengkapi dengan fasilitas 
rekreasi untuk keluarga atau perorangan yang berlokasi di sekitar alam 
dengan bangunan yang terpisah .

SUMBA TIMUR

Kabupaten Sumba Timur adalah Kabupaten di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur Indonesia. Kabupaten Sumba Timur 

sendiri meliputi 55% wilayah yang ada di pulau Sumba, yang 

terletak dari 4 Kabupaten. Pusat pemerintahan atau ibukota 

kabupaten terletak dikecamatan kota waingapu. Pada akhir 

tahun 2023, jumlah penduduk sumba timur sebanyak 265.879 

jiwa.



FENOMENA
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Kabupaten Sumba Timur adalah Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur Indonesia. Kabupaten Sumba Timur sendiri meliputi 55% wilayah yang 

ada di pulau Sumba, yang terletak dari 4 Kabupaten. Pusat pemerintahan atau 

ibukota kabupaten terletak dikecamatan kota waingapu. Pada akhir tahun 2023, 

jumlah penduduk Sumba Timur sebanyak 265.879 jiwa.
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Potensi SDM Pariwisata

Karena kabupaten ini 
adalah kabupaten yang 
sedang  be rkembang , 
maka Pendidikan dan 
SDM (  sumber  daya 
manusia ) yang berkulitas 
menjadi faktor pendorong 
yang sangat penting 

Kabupa t en  Sumba 
T i m u r   m e m i l i k i 
potensi yang menonjol 
pada sektor pariwisata, 
pertanian, perkebunan, 
kesenian dan budaya

P e l a k u  l a i n  y a n g 
m e m b a n t u 
perkembangan faktor 
faktor tersebut (Terfokus 
p a d a  w i s a t a )  i a l a h 
p a r a p e l a n c o n g  / 
pengunjung lokal 
dan pengunjung dari luar 
daerah dan negeri, 

Peta Indonesia

N e g a r a  i n d o n e s i a 

merupakan negara kepulauan 

terbesar di dunia  yang terduiri dari 

berbagai suku dan bangsa yang 

tersebar ke seluruh penjuru negri.

Potensi wisata yang ada di Nusa 
tenggara timur 

Pantai pink

Pulau Komodo

Pantai walakiri

Bukit Wairinding

Danau Kelimutu

Desa Wae Rebo

Peta NTT

Peta SUMBA TIMUR

Batas - batas wilayah

Topografi

Kondisi topografi Sumba Timur secara umum datar (di daerah pesisir), 

landai sampai bergelombang (wilayah dataran rendah <100 meter) dan berbukit 

(pegunungan). Daerah dengan ketinggian di atas 1000 meter hanya sedikit di 

wilayah perbukitan dan gunung. Lahan pertanian terutama di dataran pantai utara 

yang memiliki cukup air di permukaan maupun sungai-sungai besar. Setidaknya 

terdapat 88 sungai dan mata air yang tidak kering di musim kemarau.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin dan Kecamatan

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten yang ada di pulau 
Sumba, provinsi nusa tenggara timur . sumba timur sendiri memiliki banyak 
tempat wisata pantai , air tejun,  Alam , kampung adat, dan warisan budaya 
yang masi di lestarikan sampai sekarang . dimana semua tempat wisata ini 
tersebar di berbagai wilayah di kabupaten sumba timur.

Potensi Pariwisata di kabupaten Sumba Timur

Wisata yang akan dikunjungi para wisatawan. kedua unsur ini memiliki 
peranan penting dalam keberlanjutan pariwisata di suatu daerah. kemudian 
juga  terdapat unsur lain sepertri sumber daya manusia dan fasilitas 
pendukung yang ada di dalamnya yang dimana dapat menunjang 
keberlanjutan parawisatawan di daerah tersebut.

Sumber: https://sumbatimurkab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTM5IzI=/proyeksi-jumlah-penduduk-menurut-jenis-kelamin-dan-
kecamatan.html

Tanggedu Kampung adat prailiu

Bukit seribu Pantai walakiri

Ciri khas dan ke unikan 
kebudayaan 

Media Penyebaran 
luasan Adat dan Tradisi

Seni pertunjukan 

Seni Kerajina

Kab. Sumba 
Timur 7.00,50 Km

Laut Sawu

Timur : Laut Sawu

Kesenian Budaya Sumba Timur

Sumba
Timur
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Isu dan Fenomena 

Kenaikan Jumlah Kunjungan Wisatawan  

Perkembangan kunjungan 
w i s a t a w a n  i n i  b i l a 
dibandingkan pada tahun 2020 
naik sekitar 23,63 persen. 
Sedangkan pada tahun 2021 
naik sekitar 54,404 persen. Hal 
itu disampaikan Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan 
(Disparbud) Kabupaten Sumba 
Timur Ida Bagus Putu Punia 
d a l a m  k e t e r a n g a n  y a n g 
diterima, Selasa (28/3/2023). 

Sumber: https://timesindonesia.co.id/wisata/450089/disparbud-sebut-kunjungan-wisatawan-di-sumba-timur-tahun-2022-naik-74-persen

Jumlah wisatawan mancanegara dan domestik di Sumba Timur pada tahun 
2023 adalah: Wisatawan mancanegara: 18.576 jiwa, Wisatawan domestik: 
34.896 jiwa

Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Sumba Timur

Klasifikasi hotel yang ada di sekitar site

Klasifikasi ini berdasarkan survei langsung , lewat internet dan tamu yang 
pernah menginap di setiap hotel ini.  dimana dari beberapa  hotel yang ada di 
kota Waingapu ini tidak memiliki fasilitas kolam renang, pameran, penyewaan 
perlengkapan pariwisata dan tour guide , bar, aktivitas rekreasi .

Kurangnya fasilitas pada hotel-hotel yang ada di kota Waingapu 
dapat mengurangi wisatawanyang datang . sehingga di butuhkan 
fasilitas  Hotel Resort bintang empat yang fasilitas lengkap untuk 
memenuhi kebutuhan para wisatawan, parah pelancong / pengunjung 
lokal dan pengunjung dari luar daerah dan negeri.

Hotel 
Padadita

Hotel 
Tanto

Hotel 
Elvin

Hotel 
Merlyn

Hotel 
Sandelwood

Hotel 
Jimmy

FASILITAS HOTEL YANG ADA

Sumba
Timur

Fonemena Kesenian Budaya Sumba Timur

Komunitas Sanggar Tari
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BAB 5 . KONSEP DESAIN

KONSEP NEO VERNAKULARKONSEP SIRKULASI KONSEP UTILITAS  JARINGAN LISTRIK

ANALISIS IDE DESAINKONSEP ZONING KONSEP ORIANTASI BANGUNAN

KONSEP BENTUK SITE TERPILIH KONSEP GUBAHAN MASA

KONSEP UTILITAS 
 AIR BERSIH & DAN AIR KOTORKONSEP BESARAN RUANG KONSEP AKSESIBILITAS
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KEBURUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG

Kamar Tidur

Jenis Ruang

 COTTAGE STANDART

Luas

Sirkulasi

Total

60 %

Ruang Tamu

Dapur Mini

Ruang Makan

KM/WC

25 m²

26 m²

79 m²

Total luas / massa cottage

47,4 m²

126,4 m²

7 m²

15 m²

6 m²

TIPE FAMILY ROOM

Lobby

Jenis Ruang

PENGELOLA

Luas
64 m²

10 m²

3 m²

R.Registrasi tamu
Ruang Jaga

Toilet
4 m²
6 m²

3 m²
R.Administrasi

Total

Sirkulasi

Total

90 m²

54 m²

144 m²

60 %

R.service penyimpanan 
kunci

R. Service- 10 m²

Area makan

Jenis Ruang Luas

Total

Sirkulasi 60 %

 95,7 m²

RESRORAN

Dapur

Ruang Cuci

Gudang Peralatan

Kasir

Ruang Santai

Total 153,12 m²

30 m²

8 m²

2,7 m²

9 m²

6 m²

30 m²

57,42 m²

makan - minum

 Gudang 

 Ruang Linen

Laundry 

 Housekeeping

SERVICE

Ruang ME

Jenis Ruang Luas

Total

Sirkulasi

Total

60 %

9 m²

10 m²

8,91 m²

16 m²

12 m²

55,91 m²

33,546 m²

89,456 m²

 Parkir 

 Parkir 

Jenis Ruang

PARKIRAN

Luas

26 m²

12 m²

78 m²

20 m²

Total

Sirkulasi

Total

136 m²

60 % 81,6 m²

217,6 m²

Pengunjung

Pengelola 50 m²

Jenis Ruang

RUANG AREA KOLAM RENANG

Luas

18 m²

8 m²

Total

Sirkulasi

Total

28 m²

60 % 16,8 m²

44,8 m²

R. ganti umum

R. bilas

2 m²R. service

Kolam 
renang

mobil

motor

mobil

motor

Kelompok Ruang Luas

Cottage 

Pengelola

Restoran

Service

R.Area kolam renang

Total

TOTAL BESARAN RUANG

126,4 m² x 5 =     632 m2 

144 m²

1.063,376 m²

89,456 m²

153,12 m²

44,8 m²

Luas Bangunan :  

KDB    :   60 %

KDB 60 % = 
100

60

x Site

x Luas Bangunan

60

100
Site      =

Site       =   x 

site                      : ?  

PERHITUNGAN KOEFESIEN

 DASAR BANGUNAN (KDB)

60

100
  = 1.772,193 m² 

1.063,376 m²

1.063,376 m²



SITE TERPILIH

ALTERNATIF 2
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Luas lahan :  1.800 m²

Bukit Persaudaraan, mauliru, kambera, kabupaten sumba timur NTT.

ALTERNATIF 2

Luas bangunan :  1.063,376 m²

1.800 m²



ZONING
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SIRKULASI

Sirkulasi drop off, masuk melalui Pintu Masuk kendaraan  menuju 
drop off kemudian keluar melalui pintu keluar kendaraan.

 Sirkulasi Pengelola Masuk melaui Pintu Masuk kendaraan 
 ke parkiran dan menuju zona pengelola.

Sirkulasi Pengunjung masuk melalui Pintu Masuk kendaraan ke 
Parkiran kemudian menuju Zona pengelola

SIRKULASI PENGUNJUNG

SIRKULASI PENGELOLA

DROP OFF

ZONA COTTAGE

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVICE

ZONA RESTAURAN

ZONA R. AREA KOLAM RENANG

 Sirkulasi 
Pengunjung

 Sirkulasi 
Pengelola

Drop off

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

Z. 
KOLAM REENANG

Z. 

COTTAGE

Z. 
COTTAGE

INOUT

PARKIRAN
PENGELOLA

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

OUT

Z. 
RESTORAN

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

Z. 
KOLAM REENANG

Z. 

COTTAGE

Z. 
COTTAGE

INOUT

ZONA COTTAGE

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVICE

ZONA RESTAURAN

ZONA R. AREA KOLAM RENANG

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

Z. 
KOLAM REENANG

Z. 

COTTAGE
Z. 

COTTAGE

INOUT P. Motor

P.
 M

ob
il

ZONA PARKIRAN

 Sirkulasi 
Pengunjung

 Sirkulasi 
Pengelola

Drop off

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

Z. 
KOLAM REENANG

Z. 

COTTAGE

Z. 
COTTAGE

OUT
P. Motor

P.
 M

ob
il  Sirkulasi 

Service

IN

 Sirkulasi 
Service

 Sirkulasi kendaraan service langsung menuju pada zona service dengan melalui 
jalur khusus service.



GUBAHAN MASSA

4

LATAR BELAKANG

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Dendi A. Nggau Behar _61190444

41

Dendi A. Nggau Behar _61190444KONSEP
ORIENTASI BANGUNAN

MASSA COTTAGE MASSA PENGELOLA MASSA SERVICEMASSA CAFÉ

 COTTAGE  PENGELOLARESTORANSERVICE
R. PADA 

KOLAM RENANG

Z. 
SERVICE

RUANG KOLAM

INOUT

PARKIRAN
PENGELOLA

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

VEGETASI

RUANG KOLAM

INOUT

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

RUANG KOLAM

INOUT

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA

Z. 
SERVICE

AKSESIBILITAS

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

ORIENTASI BANGUNAN

MASSA COTTAGE MASSA PENGELOLA MASSA SERVICEMASSA RERTAURAN

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

VEGETASI

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT
 Sirkulasi 

Pengunjung

 Sirkulasi 
Pengelola

Drop off

 Sirkulasi 
Service

Jalan stapak  
menuju area cottage

Sirkulasi dari parkiran
menuju bangunan
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UTILITAS 

Sumber Listrik

Trafo / Gardu

Automatic Transfer 
Switch

Genset

Main distribution Panel

Sub distribution Panel

PLN
GARDU 
TRAVO

ATS

METERAN MDP

GENSET

SDP
PENERANGAN

SDP
PENERANGAN

KET:

KELISTRIKAN

-

KET:

Saluran Air TInja

Sumber Air Bersih Bak Kontrol

Saluran Air Bersih Saluran Air Kotor

Septict Tank
Ground Water Tank

Sumur Resapan
Pompa Air

Lavotory / Toilet

Saluran Air Bersih

Sumur air bersih Kamar mandi

SKEMA ALUR UTILITAS

PDAM

Pompa

Floor Drain WastafelUrinoirToilet

Bak Kontrol Septic Tank Resapan Riol Kota

Ground Water 
Tank

Saluran Air kotor

RUANG KOLAM

INOUT

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA Z. 

SERVICE

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP
MDP

SDP

SDP

SDP

M

ATS

G

PLNTRAFO

RUANG KOLAM

PARKIRAN
PENGELOLA

PA
R

K
IR

A
N

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

Z. 
RESTORAN

Z. 
PENGELOLA Z. 

SERVICE

ST

SR

BK

KM

KM

KM

KM

KM

KM

G
W

T

P
T

S

T

T

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

PLNTRAFO

M

G

ATS

MDP

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

S

ST

SR

P
T

G
W

T

T

T

BK

KM

KM

KM

KM

KM

KM

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

M. 
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT
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KET:

PILAR HYDRANT
RADIUS 30-35 METER
Sumber : NFPA 20 (The National Fire Protection Association)

 JALUR PEMADAM KEBAKARAN

M. 
RESTORAN

M. 
PEMGELOLA

MASSA. 

COTTAGE

P.
 M

ob
il

P. Motor

M.
SERVICE

Z. 

COTTAGE

Z. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

MASSA. 

COTTAGE

KOLAM RENANG

INOUT

M. 
SERVICE
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 IDE BENTUK BANGUNAN YANG DI TERAPKAN DAN STRUKTUR

BANGUNAN PENGELOLA

BANGUNAN RESTAURAN

BANGUNAN COTTAGE

STRUKTUR 
RANGKA  ATAP

ATAP

DINDING

PONDASI 

BATU KALI/ BATU 
GUNUNG

BATU BATA

KAYU

ALANG -ALANG

BUKAAN

MATERIAL KACA DAN 
KUSEN ALUMUNIUM

IDE FASAD 

Fasad bata merah pada 
bangunan cottage memiliki 
berbagai kegunaan, baik 
d a r i  s e g i  e s t e t i k a , 
fungsionalitas, maupun 
keberlanjutan. 

BENTUK RUMAH ADAT SUMBA TIMUR

BANGUNAN PENGELOLA

BANGUNAN RESTAURAN
BANGUNAN COTTAGE

Bertujuan untuk mempertahankan bentuk khas Uma 
Mbatang sebagai identitas lokal masyarakat Sumba Timur.

IDE ATAP 

Penggunaan  kaca moderen  
pada pintu dan jendela .
Kegunaan  nya  :  Este t ika 
Tampilan Modern dan Elegan, 
Keterhubungan dengan Alam, 
Pencahayaan Alami, Ventilasi 
dan Sirkulasi Udara . 

Estetika :Tampilan Tradisional 
dan Alami

Fungsionalitas : Isolasi 
Termal: Bata merah memiliki sifat 
termal yang baik, membantu menjaga 
suhu dalam bangunan lebih stabil. 
Keberlanjutan  :R a m a h 
Lingkungan: Bata merah dibuat dari 
bahan alami (tanah liat) dan memiliki 
umur panjang

KOLOM BALOK

 IDE BENTUK BANGUNAN YANG DI TERAPKAN DAN STRUKTUR

STRUKTUR ATAP

STRUKTUR PONADSI

• Kolom dan balok dari beton dan kayu 
• Ponadsi dari footplat dan pondasi batu 

kali 

• Kolom dan balok dari 
beton dan kayu  

• Struktur atap dari Kayu  

ATAP ILALANG
Keuntungan menggunakan atap ilalang untuk cottage:
• Isolasi Termal yang BaikAtap. ilalang memiliki kemampuan untuk menyerap 

panas di siang hari dan menyimpannya, sehingga menjaga suhu ruangan tetap 
hangat di malam hari.

• Estetika Alami
• Kemudahan Pemasangan.
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ANALISIS IDE BENTUK BANGUNAN

IDE FASAD 

Fasad bata merah pada 
bangunan cottage memiliki 
berbagai kegunaan, baik 
d a r i  s e g i  e s t e t i k a , 
fungsionalitas, maupun 
keberlanjutan. 

BENTUK RUMAH ADAT SUMBA TIMUR

Sumber: Kwentino 2015

1. Uma Deta (alam atas)

2. Uma Bei (alam tengah)

3. Uma Kambunga (alam bawa)

Melambangkan dunia atas sebagai tempat 
khusus bagi para marapu dan roh-roh leluhur

Sebagai tempat tinggal atau kehidupan 
manusia

Melambangkan dunia bawah tempat bersemayamnya roh-
roh jahat, sehingga difungsikan sebagai tempat hewan ternak 
atau menyimpan peralatan Bertani

Bentuk  rumah adat Sumba timur memiliki cirikhas dengan 
Bentuk rumah panggung dan atap yang tinggi.
dan terdapat 3 bagian ruang (kepercayaan).

 IDE BENTUK BANGUNAN YANG DI TERAPKAN

BANGUNAN PENGELOLA

BANGUNAN RESTAURAN
BANGUNAN COTTAGE

Bertujuan untuk mempertahankan bentuk khas Uma 
Mbatang sebagai identitas lokal masyarakat Sumba Timur.

IDE ATAP 

ALANG-ALANG
 Material atap alang-alang, sebagai material lokal 
dan  ciri khas neo vernakular digunakan untuk 
memper tahankan lokalitas .

Penggunaan  kaca moderen  
pada pintu dan jendela .
Kegunaan  nya  :  Este t ika 
Tampilan Modern dan Elegan, 
Keterhubungan dengan Alam, 
Pencahayaan Alami, Ventilasi 
dan Sirkulasi Udara . 

Estetika :Tampilan Tradisional 
dan Alami

Fungsionalitas : Isolasi 
Termal: Bata merah memiliki sifat 
termal yang baik, membantu menjaga 
suhu dalam bangunan lebih stabil. 
Keberlanjutan  :R a m a h 
Lingkungan: Bata merah dibuat dari 
bahan alami (tanah liat) dan memiliki 
umur panjang
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IDE RUANG PENGELOLA 
& RESTAURAN

1

2

• Menyediakan Pemandangan yang Lebih 
Indah : Lokasi di lantai 2 memungkinkan 
pengunjung menikmati pemandangan alam 
sekitar, seperti pegunungan, pantai, atau 
hutan, yang sering menjadi daya tarik utama 
sebuah cottage.

Membuat restoran terbuka di lantai 2 pada 
sebuah cottage memiliki banyak kegunaan 
dan keuntungan

• Pengoptimalan Ruang : Efisiensi 
Penggunaan LahanDengan restoran di lantai 
2, area lantai dasar dapat digunakan untuk 
kebutuhan lain, seperti resepsionis dan 
lainnya.

• Peningkatan Sirkulasi Udara
• Desain Estetika
• Daya Tarik Bisnis : Pengalaman yang Berbeda 

Restoran di lantai 2 memberikan pengalaman unik 
dan berkesan bagi pelanggan, yang dapat 
meningkatkan daya tarik dan reputasi tempat.

•   Tata Letak (Layout)Area Terpisah untuk Fungsionalitas:
• Lobi: Area utama untuk menyambut tamu, check-in/out, dan 

memberikan informasi.
• Ruang Pengelola: Ruang kerja yang terintegrasi tetapi memiliki 

privasi, seperti kantor kecil untuk staf dan manajer.
• Area Tunggu: Ruang tunggu nyaman untuk tamu yang sedang 

menunggu layanan.

•  Desain Terbuka:  Menggunakan partisi kaca atau elemen 
transparan untuk memisahkan ruang yang ada dalam baguann 
pengelola dari lobi tanpa mengurangi keterhubungan visual.

RESTORAN

PENGELOLA

Area lobby

Area registrasi
tamu

R.rapat

Toilet

R.sekretaris

R.kepla

R.arsip dan
penitipan barang

Area 
dapur

Gudang

Area makan, minum
 dan bersantai

Toilet
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IDE RUANG COTTAGE

KM/WC

RUANG MAKAN
DAPUR MINI  &

AREA SANTAI 

KAMAR TIDUR

RUANG TAMU
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TRANSFORMASI KAWASAN & MASSA BANGUNAN

SITE TERPILIH
ZONING

Menggunakan garis grid dan zoning untuk menentukan tata letak 
massa pada site.

 Gubahan massa di bentuk berdasarkan respon dari 
pola site.

PULL UP MASSA FINISHING

1.800 m2

Z.Pengelola
& restauran

z. cottage z. cottage

z. kolam renang

z. serrvice

z. parkiran

z. parkiran
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 FINISHING

Area parkir

Bangunan 
pengelola dan restauran

Bangunan 
Cottage

Bangunan 
Cottage

Ruang . service 
dan ruang ganti dan bilas

Area kolam renang 

Bangunan service

Bangunan 
pengelola dan restauran

Area parkir
mobil

Bangunan 
Cottage

Area kolam renang 

Ruang . service 
dan ruang ganti dan bilas

Bangunan 
Cottage

Bangunan service

Area parkir
motor
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